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ABSTRAK

Nurul Makrifah. Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Inggris untuk Meningkatkan
Keterampilan Berbicara pada Siswa MI Kecamatan Kwanyar Bangkalan.
Tesis. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Pascasarjana,
Universitas  Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: Dr.
Mohamad Salik, M.Ag, Dr. Lilik Huriyah, M.Pd.I

Keterampilan berbicara dalam bahasa Inggris sangat penting dikuasai oleh
peserta didik mengingat pentingnya bahasa Inggris sebagai bahasa International.
Namun, realita di Madrasah Ibtidaiyah, siswa belum mahir berbicara dalam bahasa
Inggris. Salah satu faktornya adalah bahan ajar yang digunakan tidak mendorong pada
kemampuan berbicara (speaking skill), oleh karena itu, perlu adanya pengembangan
bahan ajar bahasa Inggris untuk meningkatkan keterampilan Berbicara pada Siswa MI.
Penelitian ini bertujuan menghasilkan desain bahan ajar bahasa Inggris untuk
meningkatkan keterampilan berbicara, mendeskripsikan implementasi bahan ajar
bahasa Inggris yang telah dikembangkan untuk meningkatkan keterampilan berbicara,
mendeskripsikan efektifitas pengembangan bahan ajar bahasa Inggris untuk
meningkatkan keterampilan berbicara.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan mengacu
pada model pengembangan ADDIE yang terdiri atas lima tahapan, di antaranya
tahapan analyze, design, develope, implement, evaluate. Hasil penelitian menunjukan
bahwa desain pengembangan bahan ajar bahasa Inggris untuk meningkatkan
keterampilan berbicara mengacu pada model pengembangan ADDIE, dan berdasarkan
pada prinsip-prinsip pengembangan bahan ajar yang meliputi ketepatan cakupan dan
kecermatan isi, kelengkapan komponen, penyajian bahasa dan ilustrasi yang tepat.
Implementasi bahan ajar dilakukan 4 kali pertemuan dalam uji coba terbatas, dan 6 x
pertemuan dalam uji coba luas. Pengembangan bahan ajar bahasa Inggris untuk
meningkatkan keterampilan berbicara dinyatakan efektif dengan adanya peningkatan
keterampilan berbicara siswa pada“aspek psikomotorik dengan rerata skor pretest 73,
dan post-test 91, dengan peningkatan N-Gain 0.66 dalam kategori sedang. Dari aspek
kognitif, hasil pretest menununjukanr rerata skor 68.5, hasil rerata skor post-test 85.75
dengan peningktan N-Gain 0.54 dalam kategori sedang.

Kata kunci:  Penelitian dan Pengembangan, Bahan Ajar Bahasa Inggris, Keterampilan

Berbicara
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ABSTRACT

Nurul Makrifah. Development of English Teaching Material to Improve Speaking
Skill in the Islamic Elementary School of Kwanyar Bangkalan. Thesis. The
department of Teacher Education in Islamic Elementary School. Postgraduate,
State Islamic University of Sunan Ampel Surabaya. Advisors: Dr. Mohamad
Salik, M.Ag, Dr. Lilik Huriyah, M.Pd.I

Speaking skill of English is very important to be mastered by students because
English as International language is very important. However, the reality in Islamic
elementary School, students are not yet proficient in English. One of the factors is the
teaching material used which does not encourage speaking skills. Therefore, it is
necessary to develop English teaching materials to improve the speaking skills of
Islamic Elementary School students. This study aims to produce English teaching
material design to improve speaking skills, describe the implementation of English
teaching materials that have been developed to improve speaking skills, and describe
the effectiveness of developing English teaching materials to improve speaking skills.

The type of this research is Research and Development with the model of
ADDIE which consists of five stages, including the stages of analyze, design,
develope, implement, and evaluate. The results showed that the design of the
development of English teaching materials to improve speaking skills refers to the
ADDIE development model, and is based on the principles of teaching material
development which includes the accuracy of the scope and accuracy of the content, the
completeness of the components, the presentation of the language and the appropriate
illustrations. Implementation of teaching materials carried out 4 meetings in limited
trials, and 6 x meetings in extensive trials. The development of English teaching
materials to improve speaking skills was declared effective by an increase in students'
speaking skills in the psychomotor aspect with a mean pretest score of 73, and post-
test 91, with an increase in N-Gain 0.66 in the medium category. From the cognitive
aspect, the pretest results showed a mean score of 68.5, the average post-test score of
85.75 with an increase in N-Gain 0.54 in the medium category.

Key words: Research and advelopment, English teaching materials, Speaking skills.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu komponen yang utama dalam
meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas untuk menghadapi
persaingan globalisasi. Sehingga, perlu adanya upaya yang harus dilakukan
agar pendidikan yang ada di Negara Indonesia sesuai dengan tujuan
pendidikan nasional yang tercantum dalam pembukaan Undang-Undang Dasar
tahun 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Sumber daya manusia
merupakan salah satu pilar sebuah negara. Pendidikan menjadi tempat
pengembangan evaluasi sumber daya manusia dan pilar pembangunan bangsa
yang harus dikelola secara interaktif dan profesional.! Interaktif dan
profesional di sini bergantung pada proses pembelajaran yang dilakukan
pendidik dengan meninjau beberapa komponen-komponen dalam
pembelajaran.

Pembelajaran menurut Kimble dan Garmezy merupakan suatu perilaku
yang relatif tetap dan merupakan hasil praktik yang diulang-ulang.? Sehingga,
baik pendidik maupun peserta didik memiki peranan penting dalam keefektifan
pembelajaran. Adapun keefektifan pembelajaran bergantung pada banyak hal,
di antaranya adalah peran dan profesionalisme pendidik, kelengkapan
kurikulum, kesempurnaan bahan ajar dan materi pelajaran, ketersediaan sarana
dan prasarana, serta antusiasme peserta didik. Dan yang tak kalah penting
selain faktor diatas adalah faktor keluarga.> Namun, salah satu instrumen
penting yang ada dalam kegiatan pembelajaran dan mempengaruhi keefektifan

! Naway, Fory A. Strategi Pengelolaan Pembelajaran.(Gorontalo:ldeas Publishing, 2016), 1.

2 Thobroni, M. Belajar dan Pembelaran Teori dan Praktik. (Yogyakarta: Ar-Ruz Media, 2015),17.

8 Lilik Huriyah, “Peran Perpustakaan Keluarga dalam Meningkatkan Minat dan Keterampilan Membaca
Anak”, Joies, Journal of Islamic Education Studies, (vol. 1. No. 1, Juni, 2016), 70. dalam
http://jurnalpps.uinsby.ac.id/index.php/joies/article/view/4
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peserta didik adalah bahan ajar. Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang
digunakan untuk membantu guru atau tenaga kependidikan dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran. Bahan yang dimaksud bisa berupa
bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Bahan ajar diartikan juga
seperangkat materi atau substansi pembelajaran (teaching material) yang
disusun secara sistematis, menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan
dikuasai peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.*

Dalam pembelajaran di MI, bahasa Inggris merupakan salah satu
muatan lokal (mulok) yang harus dikembangkan oleh satuan pendidikan.
Muatan lokal merupakan bagian dari struktur dan muatan kurikulum yang
perlu dikembangkan berdasarkan pada kurikulum 2013. Keberadaan mata
pelajaran muatan lokal merupakan bentuk penyelenggaraan pendidikan yang
tidak terpusat, sebagai upaya agar penyelenggaraan pendidikan di masing-
masing daerah lebih meningkat relevansinya terhadap keadaan dan kebutuhan
daerah yang bersangkutan. Sejalan dengan upaya peningkatan mutu pendidikan
nasional, keberadaan kurikulum muatan lokal harus mendukung dan
melengkapi kurikulum nasional.

Realitanya, bahasa Inggris di MI masih menerapkan KTSP dengan
mengacu pada Standar Kompetensi dan Kompetensi dasar. Sedangkan di tahun
2013 kurikulum nasional sudah berganti pada kurikulum 2013. Di sini perlu
adanya pemetaan bahan ajar bahasa Inggris dengan menggunakan Kompetensi
Inti dan Kompetensi Dasar. Salah satu hasil studi pendahuluan di Ml An-
Nuriyah Bangkalan, banyak permasalahan dan kendala yang dihadapi, di
antaranya: kurangnya penguasaan konsep tentang bahan ajar mulok bahasa
Inggris mempengaruhi pola mengajar guru tidak berubah, sebagian besar guru
adalah guru mata pelajaran yang hanya menguasai disiplin keilmuan tertentu,

belum ada buku panduan resmi dari pemerintah terkait dengan bahan ajar

4 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, Panduan Lengkap Aplikatif. Yogyakarta:
Divapress, 2013), 298.



mulok bahasa Inggris bagi guru maupun bagi peserta didik, belum adanya
bahan ajar yang menerapkan peserta didik untuk mengembangkan kemampuan
speaking, belum diterapkan pembelajaran bahasa Inggris berdasarkan
Kurikulum 2013.5

Permasalahan dan kendala tersebut menimbulkan rendahnya minat
belajar bagi peserta didik dan kurangnya kemampuan dalam berbahasa Inggris.
Guru juga memiliki kesulitan untuk memahami materi bahasa Inggris yang
akan diajarkan.® Tidak jarang permasalahan dan dampak tersebut terjadi di
sekolah-sekolah khususnya tingkat dasar atau Madrasah Ibtidaiyah. Sehingga
bermunculan penelitian-penelitian tentang bagaimana kemampuan bahasa
Inggris dapat meningkat bagi peserta didik. Dengan mengembangkan sebuah
media, Risti Sholichah membuat penelitian yang berjudul “Pengembangan
Media Card English Vocabulary dalam Pembelajaran Kosa Kata Bahasa
Inggris  untuk  Siswa  MI  atau SD”.  Hasil  penelitiannya
menunjukanmeningkatknya nilai bahasa Inggris siswa dengan skor rata-rata
98,67.7

Penelitian yang dilakukan Febrina Anggri Sulistyawikan dalam
judulnya‘“Descriptive Study on Teaching English for Young Learner at SD 1
Posong in /°2013/2014 Academic Year” memiliki tujuan mendeskripsikan
apakah pembelajaran di SD 1 Posong berdasarkan prinsip-prinsip TEYL.
Dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif, hasil penelitian ini menunjukan
bahwa proses pembelajaran di SD 1 Posong pada tahun akademik 2013-2014
sejalan dengan prinsip TEYL (Prinsip Pengajaran Bahasa Inggris bagi Para

5> Kegiatan observasi Senin tanggal 6 Oktober 2019
®Kegiatan observasi Sabtu tanggal 6 Oktober 2019

Sholichah, Risti. “Pengembangan Media Card English Vocabulary dalam Pembelajaran Kosa Kata
Bahasa Inggris untuk Siswa MI atau SD” (Tesis -- Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga. 2016), 36-48.



Pemula).s Selanjutnya, penelitian yang memiliki kegunaan untuk
meningkatkan kemampuan speaking, dalam penelitiaanya yang berjudul
“Improving the Speaking Skill through Communicative Activities of the
Eighth Grade Students of MTsN 1 Mlati in the Academic Year of 2012/2013”
oleh Indah Pratiwimemiliki hasil akhir yang menunjukan bahwa
communicative activities yang dilakukan peneliti sangat efektif untuk
meningkatkan keterampilan speaking.®

Banyak penelitian yang memiliki tujuan meningkatkan kemampuan
bahasa Inggris siswa,mulai dari pengembangan media, pendekatan, bahkan
adanya pengembangan metode HOTS dalam pengembangan bahan ajar yang
berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Inggris Berbasis k-13 dengan
Berorientasi pada Higher Order Thinking Skills bagi Peserta Didik SMK di
DIY”.10 Namun, belum ada penelitian tentang pengembangan bahan ajar
bahasa Inggris di SD atau MI dengan meningkatkan keterampilan berbicara.
Basis KTSP yang diterapkan di tingkat MI membuat peneliti tertarik untuk
melakukan pengembangan bahan ajar dengan berbasis kurikulum 2013.
Sehingga, peneliti membuat sebuah fokus penelitian yaitu pengembangan
bahan ajar bahasa Inggris untuk meningkatkan keterampilan berbicara di Ml
An Nuriyah.

Seperti halnya bahasa pada umumnya, bahasa Inggris juga memiliki
fungsi sebagai alat komunikasi dan alat interaksi. Itu sebabnya penerapan

bahasa Inggris di tingkat Madrasah Ibtidaiyyah sangat diperlukan untuk

8 Febrina Anggri Sulistyawikan, Descriptive Study on Teaching English for Young Learner at SD 1
Posong in 2013/2014 Academic Year”, (Skripsi -- Surakarta: UMS, 2014).

9 Ira Pratiwi “Improving the Speaking Skill through Communicative Activities of the Eighth Grade
Students of MTsN 1 Mlati in the Academic Year of 2012/2013”, (Skripsi -- Yogyakarta, UNY, 2013).

10 Margana, Agus Widyantoro, at all, “Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Inggris Berbasis K-13 dengan
Berorientasi pada Higher Order Thinking Skills bagi Peserta Didik SMK di DIY”, (Yogyakarta: UNY,
2015).



meningkatkan keterampilan berbicara.Hal ini sejalan dengan salah satu visi

dari MI An-Nuriyah yaitu berprestasi dalam 3 bahasa, bahasa Indonesia,

bahasa Arab, dan bahasa Inggris. MI An-Nuriyah terletak di desa Morombuh,

Kwanyar, Bangkalan, dan berdiri sejak 1 Juli 2003, dan akhirnya mendapatkan
SK dari pemerintah pada tahun 12 Desember 2005.%

B. ldenfikasi dan Batasan Masalah

1.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di Ml An-Nuriyah

Bangkalan, banyak permasalahan dan kendala yang dihadapi, di
antaranya:

a. Kurangnya penguasaan konsep tentang bahan ajar mulok bahasa

Inggris mempengaruhi pola mengajar guru tidak berubah.
Kurangnya kemampuan bahasa Inggris karena sebagian besar guru
adalah guru mata pelajaran yang hanya menguasai disiplin
keilmuan sesuai bidangnya.

Belum ada buku panduan resmi dari pemerintah terkait dengan
bahan ajar mulok bahasa Inggris bagi guru maupun bagi peserta
didik.

Belum adanya bahan ajar yang menerapkan peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan speaking.

Siswa tidak memiliki kemampuan membaca pronunciation tanpa
bimbingan guru

Belum adanya bahan ajar bahasa Inggris yang menyesuaikan
Kurikulum 2013

1 Kamiluddin. “Kurikulum MI An-Nuriyah Morombuh Kwanyar Bangkalan”. Bangkalan: MI An-

nuriyah. 2017.



g. Media yang digunakan guru hanya berupa bahan ajar buku teks,
buku tugas, dan kamus.

h. Metode yang digunakan oleh guru cenderung berpusat pada teacher
center, guru menerangkan kemudian siswa melaksanakan perintah
guru.

2. Batasan Masalah

Dengan danya beberapa permasalahan-permasalahan yang
ditemukan dari hasil studi pendahuluan, peneliti membuat batasan
masalah dalam penelitian ini, diantaranya adalah membuat
pengembangan bahan ajar cetak bahasa Inggris untuk MI kecamatan

Kwanyar Bangkalan di kelas lima. Kemudian aspek yang akan

ditingkatkan dalam pengembangan bahan ajar ini adalah keterampilan

berbicara siswa dalam bahasa Inggris.
C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana desain pengembangan bahan ajar mulok bahasa Inggris
untuk meningkatkan kemampuan berbicara pada siswa kelas V Ml
Kwanyar Bangkalan?

2. Bagaimana implementasi bahan ajar mulok bahasa Inggris yang telah
dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan berbicara pada siswa
kelas V MI Kwanyar Bangkalan?

3. Bagaimana efektifitas pengembangan bahan ajar mulok bahasa Inggris
untuk meningkatkan kemampuan berbicara pada siswa kelas V Ml
Kwanyar Bangkalan?

D. Tujuan Penelitian

1. menghasilkan desain pengembangan bahan ajar mulok bahasa Inggris

untuk meningkatkan kemampuan berbicara pada siswa kelas V Ml

Kwanyar Bangkalan.



2. mendeskripsikan implementasi bahan ajar mulok bahasa Inggris yang
telah dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan berbicara pada
siswa kelas V MI Kwanyar Bangkalan.

3. Mendeskripsikan efektifitas pengembangan bahan ajar mulok bahasa
Inggris untuk meningkatkan kemampuan berbicara pada siswa kelas V
MI Kwanyar Bangkalan.

E. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi pengembangan
pembelajaran bahasa Inggris, dan menjadi solusi terhadap persoalan dalam

pembelajaran bahasa Inggris di MI.

2. Secara Praktis
kegunaan hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

a. Madrasah
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan
untuk membangun motivasi dan kreativitas guru dalam membuat
bahanajar khususnya pada pembelajaran Mulok bahasa Inggris

b. Kepala Sekolah atau Kepala Ml
Dengan adanya pengembangan bahan ajar, Kepala MI mampu
membuat kebijakan dalam mengevaluasi dan mengembangkan
bahan ajar yang ada di madrasah serta mengadakan adanya
pembimbngan  atau  praktek  mengenai konsep-konsep
pengembangan bahan ajar untuk meningkatkan kemampuan-
kemampuan kognitif maupun motorik siswa khususnya di bidang
bahasa asing.

c. Bagi Guru
Menjadi  rujukan dalam rangka mengembangkan sumber

belajarkhususnya pada pembelajaran bahasa Inggris bentuk bahan



ajar, sebagaiupaya untuk mengembangkan keterampilan peserta
didik dalam berbicara (speaking).

d. Bagi Peserta Didik
Dapat membantu peserta didik memahami pembelajaran bahasa
Inggris secara tepat dan dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik dalam proses pembelajaran bahasa Inggris. Selain itu, desain
pengembangan bahan ajar mulok bahasa Inggris ini dapat
meningkatkan speaking siswa.

e. Bagi Mahasiswa
Menambah ilmu pengetahuan baru mengenai pengembanganbahan
ajar bahasa Inggris agar menjadi calon pendidik yang kompeten
dibidangnya.

f. Peneliti
Pengembangan bahan ajar mulok bahasa Inggris menambah
pengetahuan baru bagi peneliti dalammengembangkan bahan ajar di
Madrasah Ibtidaiyah, dan menjadi bahan penelitian yang
lebihmendalam mengenai pengembangan bahan ajar bahasa Inggris
maupun disiplinkeilmuan lainnya.

F. Penelitian Terdahulu
1. “Pengembangan Media Card English Vocabulary dalam Pembelajaran
Kosa Kata Bahasa Inggris untuk Siswa MI atau SD”

Penelitian ini dilakukan oleh Risti Sholichah dengan
menggunakan metode R&D. Hasil Prosedur pengembangan penelitian ini
terdiri dari identifikasi masalah, pengumpulan informasi, desain produk,
validasi, revisi, dan uji coba produk. Teknis analisis data menggunakan
analisis data deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk yang
dikembangkan mempunyai kelayakan sangat baik menurut ahli media
dengan skor 47, sangat baik menurut para ahli materi dengan skor 51, baik

menurut peer reviewer dengan skor rata-rata 88,5, dan sangat baik menurut



guru bahasa Inggris dengan skor rata-rata 98,67. Kemudian berdasarkan
respon siswa diperoleh kualitas baik dengan skor rata-rata 62,27. Dengan
demikian, produk berupa media card English Vocabulary ini layak
digunakan sebagai media pembelajaran kosa kata bahasa Inggris untuk Ml
Muhammadiyah Sarangrejo kelas 5.1

2. “Descriptive Study on Teaching English for Young Learner at SD 1 Posong
in 2013/2014 Academic Year”

Penelitian ini dilakukan oleh Febrina Anggri Sulistyawikan
yang mana memiliki tujuan penelitian antara lain: pertama untuk
menggambarkan implementasi pengajaran Bahasa Inggris untuk peserta
didik kelas lima di SD 1 Posong Batang yang meliputi teknik pengajaran,
prosedur pengajaran dan media pengajaran. Tujuan yang kedua untuk
mengidentifikasi apakah pengajarannya sesuai dengan prinsip TEYL atau
tidak. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Peneliti
mengumpulkan data dengan mengamati pengajaran belajar bahasa Inggris
untuk peserta didik kelas lima dan melakukan wawancara. Data yang
digunakan adalah catatan lapangan dan naskah wawancara. Metode
pengumpulan data dilakukan observasi, wawancara, dan dokumen. Teknik
untuk menganalisis data dilakukan melalui reduksi data, tampilan data,
kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses belajar mengajar
berjalan cukup baik. Dalam mengajar bahasa Inggris untuk kelas lima guru
menggunakan terjemahan, gambar, gambar sketsa, contoh petunjuk
ilustrasi, kuis, dan menghafal kosakata sebagai tekniknya. Sedangkan
prosedur pembelajarannya melalui pembukaan, penjelasan, dan penutup.

Adapun media yang digunakan oleh guru dalam mengajar bahasa Inggris

12 Sholichah, Risti. “Pengembangan Media Card English Vocabulary dalam Pembelajaran Kosa Kata
Bahasa Inggris untuk Siswa MI atau SD” (Tesis -- Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga. 2016), 36-48.



10

adalah papan tulis, kapur, dan benda konkret di kelas. Kemudian dapat
disimpulkan bahwa proses pembelajaran di SD 1 Posong pada tahun
akademik 2013-2014 sejalan dengan prinsip TEYL.%

3. “Penggunaan Metode card sort untuk Meningkatkan Partisipasi Kegiatan
Belajar dan Hasil Belajar Mata Pelajaran Bahasa Inggris pada Aspek
Speaking Siswa Kelas V SDN 3 Jogosetran Kalikotes Klaten Tahun Ajaran
2013/2014”

Penelitian ini dilakukan oleh Himawan Danianto bertujuan
untuk mendeskripsikan partisipasi kegiatan belajar dan hasil belajar siswa
dengan penggunaan metode Card Sort pada mata pelajaran Bahasa Inggris
aspek speaking siswa kelas V di SD N 3Jogosetran Kalikotes Klaten. Jenis
Penelitian ini  merupakan Penelitian TindakanKelas (PTK), Subyek
penelitian adalah guru dan siswa V SD N 3 Jogosetrandengan jumlah 16
siswa ( 7 putra dan 9 putri ) sedang objek penelitiannya adalah partisipasi
kegiatan belajar dan hasil belajar. Metode pengumpulan data dengan
metode observasi, metode tes dan dokumentasi. Teknik analisis data
secaradeskriptip kualitatif dengan metode alur.

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
partisipasi kegiatan belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Inggris aspek
speaking dengan perolehan angka persentase indikatorprasiklus 30%,
siklus | sebesar 80% dan siklus Il sebesar 90%. peningkatan hasilbelajar
siswa pada mata pelajaran Bahasa Inggris aspek speaking denganperolehan
angka persentase indikator prasiklus 18%, siklus | sebesar 56% dansiklus II
sebesar 97%. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa penggunaan metode

13 Febrina Anggri Sulistyawikan,“Descriptive Study on Teaching English for Young Learner at SD 1
Posong in 2013/2014 Academic Year”, (Skripsi -- Surakarta: UMS, 2014).
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card sort dapat meningkatkan partisipasi kegiatan belajar dan hasil
belajarsiswa kelas V SD N 3 Jogosetran.*

4. “Developing English Learning Materials for Grade VIII Students at MTsN
Yogyakarta I

Penelitian ini dilakukan oleh Aprilia Fitri Rachmani yang mana
memiliki tujuan penelitian sebagai berikut, (1) Mengidentifikasi kebutuhan
target dan kebutuhan pembelajaran di kelas delapan MTsN Yogyakarta |
dan (2) Mengembangkan bahan ajar bahasa Inggris yang sesuai dengan
siswa kelas delapan MTsN Yogyakarta I. Jenis penelitian ini adalah R&D.
Langkah-langkah penelitian ini adalah meneliti dan mengumpulkan
informasi, perencanaan, mengembangkan bahan ajar, me-review bahan
ajar, dan menulis isi bahan ajar yang terahir. Penelitian ini memiliki dua
macam data, data kuantitatif dan data kualitatif. data kuantitatif berupa
kebutuhan-kebutuhan siswa dan pendapat para ahli yang dikumpulkan
melalui kuesioner. data yang dianalisis menggunakan statistik deskriptif.
sedangkan data kualitatif diambil dari pendapat para ahli tentang isi,
presentasi, bahasa, desain gambar yang dikembangkan.

5. “Improving the Speaking Skill through Communicative Activities of the
Eighth Grade Students of MTsN 1 Mlati in the Academic Year of
2012/2013”

Penelitian yang disusun oleh Indah Pratiwi ini menggunakan
metode penelitian tindakan kelas. Peneliti meningkatkan kemampuan

speaking siswa melalui story telling, kelas diskusi, kerja kelompok,

14 Himawan Danianto, “Penggunaan Metode card sort untuk Meningkatkan Partisipasi Kegiatan Belajar
dan Hasil Belajar Mata Pelajaran Bahasa Inggris pada Aspek Speaking Siswa Kelas V SDN 3
Jogosetran Kalikotes Klaten Tahun Ajaran 2013/2014”, (Skripsi -- Surakarta: Universitas
Muhammadiyah Surakarta, 2013).

15 ApriliaFitriRachmani “Developing English Learning Materials for Grade VIII Students at MTsN
Yogyakarta I, (Skripsi -- Yogyakarta: UNY, 2014).



12

bermain peran, serta dilengkapi dengan media audio-visual. Hasil
penelitian menunjukan bahasa penelitian pada sesi awal belum berhasil,
sehingga peneliti melakukan sesi kedua dengan meningkatkan ketepatan
pronunciation dan keberanian performance siswa. Hasil akhir menunjukan
bahwa communicative activities yang dilakukan peneliti sangat efektif
untuk meningkatkan keterampilan speaking.®

6. “Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Inggris Berbasis k-13 dengan
Berorientasi pada Higher Order Thinking Skills bagi Peserta Didik SMK di
DIY”

Judul tersebut merupakan penelitian pengembangan yang
dilakukan oleh Margana, Agus Widyantoro, Samsul Maarif dalam bentuk
tim penelitian. Penelitian ini bertujuan mengembangkan bahan ajar bahasa
Inggris berbasis Kurikulum 2013 (K-13) dengan berorientasi pada Higher
Order Thinking Skills (HOTS) bagi peserta didik di Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY). Dalam
menganalisi bahan ajar yang sudah ada, peneliti menggunakan metode
deskriptif kualitatif sehingga menghasilkan penemuan bahwa bahan ajar
yang dikembangkan oleh Kemendikbud masih berdasarkan pendekatan
behaviorisme dengan metode drilldan belum akomodasi target needs dan
learning needs peserta didik SMK di DIY.*

Meninjau beberapa penelitian terdahulu yang telah
dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa telah banyak penelitian dengan
tujuan meningkatkan kemampuan bahasa Inggris siswa, mulai dari

pengembangan media, pendekatan, bahkan adanya pengembangan metode

16 Ira Pratiwi “Improving the Speaking Skill through Communicative Activities of the Eighth Grade
Students of MTsN 1 Mlati in the Academic Year of 2012/2013”, (Skripsi -- Yogyakarta, UNY, 2013).

17 Margana, Agus Widyantoro, at all, “Pengembangan Bahan Ajar Bahasa Inggris Berbasis K-13
dengan Berorientasi pada Higher Order Thinking Skills” (Yogyakarta: UNY, 2015).

bagi Peserta Didik SMK di DIY”
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HOTS dalam pengembangan bahan ajar bahasa Inggris Berbasis kurikulum
2013. Namun, belum ada penelitian tentang pengembangan bahan ajar
bahasa Inggris di SD atau MI dengan meningkatkan keterampilan
berbicara. Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada pengembangan
bahan ajar bahasa Inggris untuk meningkatkan keterampilan berbicara pada
siswa kelas 5 MI kecamatan Kwanyar Bangkalan.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan tesis ini ditulis dalam lima bab yang terdiridari
pendahuluan, landasan teori, metode penelitian, analisis pengembangan dan penutup.
Secaragaris besar sistematika pembahasan pada penelitian ini dapat diuraikan
sebagaiberikut:

Bab pertama: Pendahuluanyang terdiri dari latar belakang masalah,
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, spesifikasi produkyang dikembangkan, kerangka teoretik, penelitian
terdahulu, metode penelitian, outline dan sistematika pembahasan.

Bab kedua: Landasan Teoriyang meliputi konseppembelajaran bahasa Inggris,
serta membahas indikator-indikator peningkatan kemampuan berbicara.

Bab ketiga: Metode Penelitian menjabarkan tentang jenis penelitian, subyek
penelitian, waktu dan tempat penelitian, prosedur penelitian, teknik pengumpulan data,
instrument penelitian, dan teknik analisis data.

Bab keempat berisi diskusi atau analisis pengembangan bahan ajar bahasa
Inggris meliputi gambaran umum lokasi penelitian, penilaian ahli terhadap
produkbahan ajar, penerapan produk bahan ajar, uji coba produk bahan ajar kelompok
kecil, uji coba produk bahan ajar kelompok besar, efektifitas pengembangan bahan
ajar, analisis data, penyempurnaan produk hasil uji lapangan, dan produk akhir
pengembangan.

Bab kelima: Penutup atau kesimpulan hasil penelitian serta saran.
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BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Bahan Ajar
1. Pengertian Bahan Ajar

Menurut Abdul Majid, bahan ajar diartikan sebagai segala
bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan yang dimaksud
bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis.®* Pengertian ini
sama halnya dengan pengertian yang ditulis oleh Ali Mudhafir yaitu
bahan ajar merupakan segala bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di
kelas.®® bahan ajar yang digunakan tidak selamanya berbentuk teks.
Terkadang ada juga bahan ajar yang berbentuk non teks. Bahan ajar
yang sering Kita jumpai adalah adalah bahan ajar yang berupa teks
tertulis, seperti buku, brosur, majalah, surat kabar, poster, dan lain
sebagainya. Sedangkan bahan ajar yang non teks tertulis adalah
lingkungan sekitar, seperti lingkungan alam dan lingkungan sosial
sehari-hari.?

Menurut Haryati, bahan ajar adalah seperangkat materi yang
disusun secara sistematis baik tertulis maupun tidak yang terdiri dari
konsep, fakta, prosedural, prinsip dan nilai sehingga tercipta
lingkungan atau suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar.?

Menurut Sudjana teks dan bahan ajar merupakan salah satu media

BAbdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya Offset, 2009),173.

19 Ali Mudlofir dan Masyhudi Ahmad, Pengembangan Kurikulum dan Bahan Ajar, (Surabaya: PT.
Revka Petra Media, 2009), 142.

20 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), hal 236
2L Mimin Haryati, Model dan Teknik Penilaian pada Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta; Gaung
Persada Press, 2008), 10.
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pembelajaran yang mendorong terciptanya suasana belajar yang

efektif.?? Berdasarkan uraian pendapat di atas, dapat disimpulkan

bahwa bahan ajar merupakan proses mendesain pembelajaran yang
dispesifikkan pada pengembangan materi ajar untuk meningkatkan
partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran.

2. Kilasifikasi Bahan Ajar

Bahan ajar dapat dikelompokkan menjadi empat bagian, yaitu;

a. Bahan ajar cetak yaitu sejumlah bahan yang disiapkan dalam kertas
yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran, seperti modul,
buku, handout, lembar kerja siswa, foto, dan gambar.

b. Bahan ajar non-cetak meliputi bahan ajar audio, seperti kaset, radio,
dan compact disc audio.

c. Bahan ajar audio visual yaitu; segala sesuatu yang memungkinkan
sinyal audio dapat dikombinasikan dengan gambar bergerak,
seperti; video compact disc dan film. Sedangkan,

d. bahan ajar interaktif yaitu kombinasi dari dua atau lebih media
(audio, teks, grafik, gambar, animasi, dan video), seperti compact
disc interaktif. %

3. Sumber Bahan Ajar
Sumber bahan ajar adalah tempat dimana bahan ajar itu
diperoleh. Terdapat berbaga sumber yang biasa digunakan untuk
mendapatkan materi pembelajaran dari setiap standart kompetensi dan
kompetensi dasar dalam mencari sumber bahan ajar, guru dapat

melibatkan siswa untuk mencarinya. Misalnya saja siswa diberi tugas

22 Nana Sudjana, Media Pengajaran (Bandung; Sinar Baru Algesindo, 2005), 2.

23 Hudri. “Pengembangan Bahan Ajar IPS Integratif Tema Peduli Lingkungan Sosial Pada Peserta Didik
Kelas 11l Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul Wathan 1 Kembang Kerang Lombok Timur”. (Yogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga. 2017), 12
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untuk mencari di Koran, majalah, dan lain sebagainya. Sumber-sumber

yang dimaksud adalah :

a.

Buku Teks

Buku teks yang diterbitkan oleh berbagai penerbit dapat dijadikan
sebagai sumber bahan ajar. Dalam penggunaan buku teks sebagai
sumber bahan ajar ini, akan lebih baik jika menggunakan berbagai
buku yang bukan hanya satu buku untuk dijadikan sebagai sumber
bahan ajar.?

Laporan hasil penelitian

Laporan hasil penelitian akan sangat berguna untuk mendapatkan
sebuah sumber bahan ajar yang actual dan mutakhir.

Jurnal

Penerbitan berkala yang berisikan hasil penelitian atau hasil
pemikiran sangat bermanfaat untuk digunakan sebagai sumber
bahan ajar.

Pakar bidang studi

Seseorang yang ahli dalam bidang studi dapat dimintai konsultasi
tentang kebenaran materi, ruang lingkup, kedalaman, urutan, dan
lain sebagainya.

Buku Kurikulum

Buku kurikulum adalah hal yang penting untuk dijadikan sumber
bahan ajar.Karena berdasarkan kurikulum itulah SK, KD, dan
materi bahan dapat ditemukan.Hanya saja materi yang ada dalam
kurikulum hanya berisi materi pokok-pokoknya saja.Oleh karena

24 gyafruddin Nurdin dan Adrianto, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

2016), 110.

ZAli Mudlofir, Aplikasi pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Bahan Ajar dalam
Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 138.



17

itu, guru harus menabarkan pokok materi tersebut menjadi lebih
terperinci.

f. Penerbitan berkala seperti harian, mingguan, dan bulanan
Penerbitan berkala seperti Koran merupakan sumber yang
bagus.Karena bahasa yang digunakan dalam Koran adalah bahasa
popular yang mudah untuk difahami.

g. Internet
Internet bisa dimanfaatkan untuk mencari berbagai informasi
tentang materi-materi pembelajaran.

h. Media Audiovisual (TV, Video, VCD, Kaset Audio, dll)

i. Lingkungan (alam, social, seni budaya, teknik, industry, ekonomi)
Misalnya saja untuk mempelajarai abrasi atau penggerusan pantai,
jenis pasir, gelombang pasang kita dapat menggunakan lingkungan
alam sebagai sumbernya. %

4. Cara Mengembangkan Bahan Ajar

Berikut adalah cara mengembangkan bahan ajar menurut Ali Mudhafir:

a. Menulis sendiri
Guru diasumsikan sebagai seseorang yang ahli dalam
bidangnya. Oleh karena itu, guru mempunyai kemampuan untuk
menulis atau menyusun sendiri bahan ajar karena guru adalah
orang yang sangat mengerti kebutuhan siswa.?

b. Mengemas kembali informasi
Mengumpulkan berbagai informasi yang telah tersedia dan
kemudian disusun kembali atau ditulis ulang dengan gaya

bahasa atau strategi yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik

BAli Mudlofir dan Masyhudi Ahmad, Pengembangan Kurikulum dan Bahan Ajar, (Surabaya: PT.
Revka Petra Media, 2009), 149.
27 Ali Mudlofir dan Masyhudi Ahmad, Pengembangan Kurikulum dan Bahan Ajar, (Surabaya: PT.
Revka Petra Media, 2009), 164.



18

dan kebutuhan proses pembelajaran. Cara ini juga perlu
menambahkan kompetensi yang diharapkan, cara belajar siswa,
latihan, feedback, ilustrasi, dan lain sebagainya.

c. Menata berbagai informasi
Cara ini bisa dilakukan dengan menata berbagai informasi
dengan cara mengumpulkan buku, jurnal, dan sumber lain.
Selanjutnya bahn yang telah terkumpul tadi ditentukan bagian-
bagian yang digunakan per-pokok bahasan di-copy serta
disusun sesuai urutannya.

d. Kombinasi dua atau tigal hal tersebut
Pengembangan bahan ajar bisa dilakukan dengan memadukan
atau mengkombinasi ketiga cara tersebut yang telah dijelaskan
diatas. Cara ini diawali dengan membuat kerangka, kemudian
diisidengan materi yang telah disusun sendiri, disertai dengan
memasukkan kutipan yang relevan, dan menambahkan tulisan
orang lain yang telah dimodifikasi.

5. Langkah-Langkah dan Alur Penyusunan Bahan Ajar
Dalam mengembangkan bahan ajar terdapat berbagai langkah yang
harus dilalui. Langkah-langkah tersebut adalah :

a. Identifikasi Standar Kompetensi dan kompetensi dasar
Dalam mengembangkan bahan ajar, langkah pertama yang
harus dilakukan oleh seorang guru adalah mengenali aspek-
aspek standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran
yang akan dipelajari atau yang akan dikuasai oleh siswa.??Aspek

tersebut perlu ditentukan, karena setiap aspek standar

BAli Mudlofir, Aplikasi pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Bahan Ajar dalam
Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 181.
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kompetensi dan kompetensi dasar membutuhkan jenis materi
yang berbeda-beda dalam kegiatan pembelajaran.Dalam sebuah
kurikulum telah dirumuskan dengan jelas mengenai standar
kompetensi dan kompetensi dasar. Akan tetapi guru harusnya
mengenal lebih dalam dari apa yang telah dirumuskan dalam
kurikulum. Guru harus mengetahui bahwa kompetensi dasar
yang telah dirumuskan berasal dari analisis kebutuhan yang
tekait dengan pertanyaan kemampuan apa yang harus dimiliki
oleh siswa setelah lulus sekolah atau setelah mengikuti kegiatan
belajar mengajar. Darai proses analisis inilah maka dalam
kurikulum terdapat sebuah SKL atau standar kompetensi
lulusan.

Dengan adanya proses identifikasi, maka guru akan
mengetahui kaitan antara kompetensi mata pelajaran dengan
standar kompetensi lulusan serta apakah sudah ada kaitan atau
hubungan yang logis sebagai upaya untuk mencapai standar
kompetensi lulusan tersebut. Proses identifikasi ini juga akan
membantu guru untuk mengenali berbagai ranah belajar dari
tiap-tiap rumusan kompetensi. Apabila kompetensi diartikan
sebagai kemampuan yang mencakup aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang direfleksikan dalam kegiatan
berfikir dan bertindak, maka melalui identifikasi ini guru harus
menemukan aspek pengetahuan, ketrampilan, dan nilai atau
sikap yang ada dalam standar kompetensi lulusan dan

kompetensi dasar. #

ZAli Mudlofir, Aplikasi pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Bahan Ajar dalam
Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 181.
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b. Analisis Pembelajaran Untuk Mencapai Kompetensi Dasar
Analisis pembelajaran bertujuan untuk mengenali kemampuan
bawahan apa saja yang harus dikuasi oleh siswa untuk
mencakup kompetensi dasar atau tujuan pembelajaran. Analisis
yang seperti ini sering disebut dengan analisis instruksional
yang artinya analisis ini untuk memberikan sebuah gambaran
kompetensi-kompetensi yang lebih spesifik yang merupakan
bagian dari kompetensi dasar. Dari hasil analisis ini akan
mewujudkan sebuah seperangkat sub-sub kompetensi yang
harus dikuasai oleh siswa secara bertahap untuk mencapai
kompetensi dasar. Dengan demikan akan diketahui struktur
kompetensi mulai dari kompetensi yang umum sampai dengan
kompetensi khsusus.

c. Merumuskan hasil pembelajaran

Rumusan hasil pembelajaran adalah rumusan suatu
spesifikasi terhadap suatu kompetensi dasar. Oleh karena itu,
suatu kompetensi dasar dimungkinkan memiliki beberapa
rumusan hasil pembelajaran yang mencerminkan kemampuan-
kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa sebagai gamabran
tercapainya suatu kompetensi dasar. Bentuk rumusan hasil
pembelajaran dapat mengacu pada bentuk rumusan tujuan
instruksional husus. Dalam rumusan tersebut tergambar
performansi husus yang yang didalamnya mencerminkan
berbagai indicator sebagai penanda tercapainya suatu hasil

pembelajaran.

%Ali Mudlofir, Aplikasi pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Bahan Ajar dalam
Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 181.
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d. Menentukan dan menyusun strategi pembelajaran
Penggunaan strategi dalam poses pembelajaran haruslan
bervariasi dan sesuai dengan kompetensi dan hasil belajar yang
akan dicapai serta materi/bahan pembelajaran. Dalam
menyususn strategi hendaknya strategi tidak hanya berguna
dalam pencapaian tujuan pembelajaran saja. Tetapi startegi juga
harus memiliki dampak pengiring dalam pertumbuhan
kepribadian individu, sesuai dengan tuntutan pembentukan
kompetensi.Untuk itu sangat perlu sekali strategi yang sesuai
dengan konteks kehidupan nyata, eksplirasi, dan menggunakan
pengetahuan yang ada dalam konteks yang baru.
e. Mengembangkan bahan ajar

Berdasarkan kompetensi dan hasil belajar serta strategi
pembelajarannya, maka guru menegmbangakn atau menentukan
bahan apa yang sesuai untuk menacapai tujuan pembelajaran
yang telah dirumuskan. Dalam menentukan bahan ajar ini
terdapat dua kemungkinan yang bisa dilakukan oleh
guru.Pertama guru melakukan seleksi terhadap bahan ajar yang
telah tersedia. Hal yang harus diseleksi oleh guru terkait dengan
menyeleksi sumber belajar yang secara khusus memang sudah
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Kedua, guru
mengembangakn atau membuat bahan ajar sendiri yang bahan
ajar tersebut akan mampu membantu siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang telah diteteapkan. 3

6. Prinsip Penyusunan Bahan Ajar

3LAli Mudlofir, Aplikasi pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Bahan Ajar dalam
Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), 181.
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Dalam menyusun sebuah bahan ajar harus memperhatikan
banyak hal. Hal-hal yang harus diperhatikan adalah :3

a. Kecermatan isi.
Kecermatan isi ini merupakan validitas atau kesahihan isi secara
ilmiah dan keselarasan isi adalah kebenaran isi berdasarkan
sistem nilai yang dianut oleh suatu masyarakat atau bangsa.

b. Ketepatan cakupan
Ketepatan cakupan ini berkaitan dengan keluasan dan
kedalaman isi atau materi, serta keutuhan konsep berdasarkan
keilmuan.

c. Kelengkapan komponen.
Bahan ajar merupakan paket multikomponen dalam bentuk
multimedia.  Paket  tersebut  mempunyai  sistematika
penyampaian dan urutan materi yang baik, meliputi
penyampaian tujuan belajar, memberi bimbingan tentang
strategi belajar, menyediakan latihan yang cukup banyak,
memberi saran-saran untuk belajar kepada peserta seperti
pertanyaan kunci soal, tugas, kegiatan, soal-soal mandiri
sebagai cara untuk mengukur kemampuan diri dan umpan
baliknya. Paket bahan ajar dapat bersifat lengkap dalam satu
paket, atau dapat juga dilengkapi dengan sumber informasi lain
seperti internet, buku, panduan belajar peserta didik, serta buku
panduan guru.

d. Kemudahan pemahaman dalam penggunaan bahasa.

penggunaan bahasa menjadi salah satu faktor yang

penting. dalam pemilihan ragam bahasa, pemilihan Kata,

32Ali Mudlofir dan Masyhudi Ahmad, Pengembangan Kurikulum dan Bahan Ajar, (Surabaya: PT.
Revka Petra Media, 2009), 164.
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penggun